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MOTTO

“Sesungguhnya Allah fidak merubah keadaan sesualn kaum sehingpa
mereka merubal keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”

(QS. Ar-Ra'd: 11),

“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmu lah
hendaknya kamu berharap”

(QQS. Alam Nasyrah : 7- 8).
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1. PEINDAHULUAN

11 Latar Belakang Masalah

Kebijaksenasn pembangunen perienian i Indonesia senarntiasa
didaseckan pads amagat yeng telah dituliskan dalem Garis-garis Besar
Haluen Negars (GBHM), Dalam Pembsngunan Lime Tehur (Pelita) VI ini
pembangunan perterien arti huss, periu dikemnbangkan agar snakin wmaju
dar efislen. Disrshkan wntuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produlsi
serts  keanckarsgamen hesil perfanien melslui usaha diversitikasi.
ekgtengifikasi den rehebilitesi pertanian dengan memanlastkan Lo
pengatahusn dan teknologi. meimenuhi kebutuhen pangan dan gizi serta
kebubuhan bahen beku industsi. Industcl perlenisn dan industri lein yeng
terkeit terus & dorong perkembsngennys sehinggs mskin mampu
memmanfagtken pelusng pasar dan iuer negeri memperiuas kwmpah&n
peropeha dan lapangsn kerja. Semua tin dieraikan wnbuk menpervas
hiddp petani den masyarakat psde umumnya. Secara nagional tujuan in
dapet dicapai melaint konsep Trilogi Pembangunan yaitu: (1) pemeratasn
perbangunen <an heelk-hasiinys yang menufu terciptanya keadlien sosisl
bagl sshuruh rekyat Indonesis; (2) pestumbuhan ekonomd yang cukup tinggl:
(%) st ndiites newlonel yerg sehat dan dinsmis (GBEIN; 1995: 4450

Bpuaras wtame Fenbangunan jangks Pajang ke I {FF ? 1) Inctomesis

gl ertigtanys landesan ysag kust bagi bangse Yndonesid waklk twnbal

i taraft

dietes keknatan sendin menuju masyarakat yeng selakiiera, adil danTaskamay
Lercisarkan Carcesie. Tibk berat Pembengansn Jangka ke 1T dalan
renengunes  ekomosd  dengan . sasarar ptoms pniuk mentepel

ksseiribangan snters Hidang pertanisn dun medogiat sérts ferpenivnge
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kebutuhan pokok masyarakat. Indonesia ingin membangun industri yang
didukung oleh pertanian yang tangguh. Namun, kendati akan menuju
industri yang kokoh Indonesia tidak akan dan tidak boleh meninggalkan
pertanian. Industri dibangun justru untuk mendukung, pertanian,

" Peningkatan produksi pertanian guna meningkatkan eksport serta
untuk ‘memenuhi kebutuhan dalam negeri terutama kebutuhan industri,
perlu terus dilanjutkan antara lain melalui upaya peremajaan  dan
rehabilitasi, penganekaragaman komoditi, pemanfaatan lahan kering, lahan
terlantar dan lahan transmigrasi, pengembangan dan pemanfaatan
teknologi tepat guna, penyuluhan dan peningkatan efisiensi, penyediaan
sarana dan prasarana serta pengembangan informasi pasar. Pengembangan
sektor pertanian diharapkan selain meningkatkan hasil devisa yang berasal
dari sektor non migas, juga meringankan budget devisa nasional melalui
diversifikasi vertikal yang bersifat substitusi import. Dengan demikian
stabilitas sumber pembiayaan pembangunan nasional dapat lebih terjamin
yang merupakan salah satu unsur penting untuk mewujudkan cita-cita
pembangunan itu sendiri (GBHN; 1993: 122 ).

Keberhasilan pembangunan nasional tidak terlepas dari keberhasilan
pembangunan di daerah. Salah satu indikator untuk melihat keberhasilan
pembangunan suatu daerah adalah dari tingkat Produk Domestik Regional
Bruto, yang sekaligus berfungsi sebagai tolok ukur dalam melihat
kemakmuran suatu daerah, karena Produk Domestik Regional Bruto
tersebut menunjukkan barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu wilayah
dengan dukungan faktor-faktor produksi wilayah itu (Ace Partadiredja;
1983; 37).

Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Dati 1I Bondowoso dari tahun
ke tahun menunjukkan adanya peningkatan yang cukup berarti. Hal ini
terlihat dalam kurun waktu lima tahun, Kabupaten Dati Il Bondowoso telah
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berhasil meningkatkan pembangunan ekonomi. Sembilan sektor yang
mendukung pertumbuhan ekonomi yang ada di Kabupaten Dati Il
Bondowoso yaitu: (1) sektor pertanian; (2) sektor pertambangan dan
penggalian; (3) sektor industri/pengolahan; (4) sektor listrik, gas dan air
minum; (5) sektor bangunan/konstruksi; (6) sektor perdagangan, hotel dan
restoran; (7) sektor pengangkutan dan komunikasi; (8) sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan; (9) sektor jasa dan pemerintahan umum.
Dari laporan tahunan Kabupaten Dati 11 Bondowoso menunjukkan lajun
pertumbuhan yang cukup tinggi melebihi 5%, serta sumbangan sektor
pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Dati Il Bondowoso
memberikan pengaruh yang besar terhadap Produk Domestik Regional
Bruto. Besarnya sumbangan Produk Domestik Regional Bruto atas dasar
harga konstan 1993 di Kabupaten Dati II Bondowoso, pada tahun 1998
adalah Rp 710.748.256 yang mengalami kenaikan sebesar Rp 277.153.454,99
dari tahun 1993 yang berjumlah Rp 433.594.801,01 atau mengalami kenaikan
sebesar 63,9%. Sehingga rata-rata per tahunnya sebesar 10.65% .Sedangkan
besarnya Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga berlaku, tahun
1998 adalah Rp 827.896.299 yang mengalami kenaikan sebesar Rp
397.604.317,75 dari tahun 1993 yang berjumlah Rp 430.291.98125 atau
mengalami kenaikan sebesar 92,40% sehingga rata-rata per tahunnya sebesar
15,4% (Bappeda Kabupaten Dati I Bondowoso, 1999).

Berdasarkan hal tersebut di atas menarik kiranya untuk diadakan
penelitian mengenai: “Pertumbuhan Rata-Rata Sektor Pertanian Dan
Sumbangannya Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Di
Kabupaten Dati Il Bondowoso Selama Tahun 1993-1998".


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, tersebut maka permasalahan
yang timbul adalah: (1) berapa besar tingkal pertumbuhan rata-rata sektor
pertanian dalam tiap tahunnya yakni dari tahun 1993-1998; (2) berapa besar
sumbangan sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto di
Kabupaten Dati Il Bondowoso selama tahun 1993-1998.

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. untuk mengetahui tingkat pertumbuhan rata-rata sektor pertanian tiap
tahun dari tahun 1993-1998 di Kabupaten Dati Il Bondowoso;
2. untuk mengetahui besarnya sumbangan seklor pertanian terhadap

Produk Domestik Regional Bruto di Kabupaten Dati II Bondowoso
selama tahun 1993-1998.

1.3.2 Kegunaan Penelilian
Hasil penelitian ini dapat digunakan:

1. sebagai sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan bagi Pemerintah
Daerah Kabupaten Dati II Bondowoso dalam menentukan kebijaksanaan
pembangunan daerah terutama di sektor pertanian;

2. sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang akan mengadakan

penelitian yang berkaitan dengan masalah ini.

1.4 Metode Penelitian
1.4.1 Daerah Penelitian
1. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Dati II Bondowoso, dengan

pertimbangamn:kabupaten Dati II Bondowoso merupakan daerah yang,

berpotensi dalam sektor pertanian dimana sebagian besar tanahnya
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digunakan untuk usaha dibidang pertanian, yaitu sebesar 48,77% tanah
di Kabupaten Dati 11 Bondowoso terdiri dari tanah persawahan dan
tai.ah tegal/ladang;

2. sektor pertanian di Kabupaten Dati Il Bondowoso cukup potensial dalam
menyumbang Produk Domestik Regional Bruto. Tal ini dapat dilihat
selama tahun 1993-1998, sektor pertanian memberikan kontribusinya
terhadap Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Dati Il Bondowoso
sebesar 51,50%.

1.42 Jenis Dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penclitian ini adalah data sekunder,
yaitu data yang berupa terbitan dari data lain yang tersedia pada instansi-
instansi yang berhubungan pada obyek penelitian antara lain: Bappeda Dati
II Bondowoso, Dinas Pertanian Kabupaten Dati II Bondowoso, Kantor
Statistik Kabupaten Dati II Bondowoso. Selain itu mempelajari brosur,
laporan, majalah, yang mempunyai hubungan erat dengan masalah yang
dibahas.
1.4.3 Melode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan adalah:
1. untuk menghitung tingkat pertumbuhan rata rata sektor pertanian tiap
tahunnya digunakan perhitungan rata-rata ukur.
Qi=Qo(1+1)" (Anto Dajan; 1986: 156)
Dimana:
Qi = Qutput sektor pertanian tahun 1998
Qo ~ Qutput sektor pertanian tahun 1993
~ t = Periode tahun yang dihitung
r ~ Tingkat pertumbuhan rata-rata sektor pertanian per tahun
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2. untuk mengetahui besarnya sumbangan sektor pertanian terhadap
Produk Domestik Regional Bruto antara tahun 1993-1998 digunakan

Tumus proporsi.

Xi

L = i X100% (Suseno Triyanto Widodo; 1991: 111)

Dimana: Y; = Besarnya Produk Domestik Regional Bruto total tahun
tertentu.
X; = Nilai sektor pertanian tahun tertentu.
Z = Besarnya sumbangan nilai sektor pertanian terhadap

Produk Domestik Regional Bruto.

1.5 Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya kesalahfahaman penafsiran maka diberikan
batasan-batasan antara lain:

1. Sektor pertanian adalah suatu kegiatan perlanian yang mencakup
berbagai sub sektor pertanian yang meliputi; sub sekfor tanaman pangan,
perkebunan, peternakan, kehutanan dan perikanan.

2. Produk Domestik Regional Bruto adalah jumlah seluruh nilai tambah
(produk) yang ditimbulkan oleh berbagai sektor/lapangan usaha, yang,
melakukan kegiatan usahanya di Kabupaten Dati 1T Bondowoso tanpa
memperhalikan pemilikan atas faktor produksi (Bappeda Kabupalen
Daerah Tingkat II Bondowoso, 1998: 4).

3. Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan adalah jumlah
nilai produk barang dan jasa yang di nilai atas dasar harga yang
ditetapkan pada suatu tahun tertentu.

4. Produk Domestik Regional Brulo atas dasar harga berlaku adalah jumlah
nilai produk barang, dan jasa yang, dinilai sesuai /berdasarkan harga yang,
berlaku pada tahun yang bersangkutan.
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1. GAMBARAN UMUM
KABUPATEN DATI II BONDOWOSO

2.1 Letak dan Keadaan Geografi

Kabupaten Dati 11 Bondowoso secara geografis terletak di antara
koordinat 7°.50.10” - 7°.56.41” Lintang Selatan dan terletak pada 113°.48.26"
Bujur Timur. Kabupaten Dati Il Bondowoso berbatasan dengan:

Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Situbondo;

Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Probolinggo;

Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Jember;

Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Banyuwangi.

Wilayah Kabupaten Dati I Bondowoso mencakup areal seluas
1.560,10 km2. Luas wilayah tersebut 30,7% berbentuk dataran rendah, 24,9%
berbentuk pegunungan dan perbukitan dengan kaki pegunungan ljen di
sebelah timur kaki pegunungan Argopuro di sebelah barat. Kabupaten Dati
II Bondowoso dilalui oleh aliran sungai Deluang 30 km, sungai Bedadung 70
km dan sungai Mrawan 32 km. (Kantor Statistik Kabupaten Dati II
Bondowoso, Maret 1999).

Kabupaten Dati II Bondowoso di pimpin oleh seorang Bupati Kepala
Daerah. Secara administratip Kabupaten ini terdiri atas 17 Kecamatan, yaitu
Kecamatan Bondowoso, Kecamatan Tenggarang, Kecamatan Tegal lampel,
Kecamatan Curahdami, Kecamatan wringin, Kecamatan Pakem, Kecamatan
Maesan, Kecamatan Sukosari, Kecamatan Grujungan, Kecamatan Pujer,
Kecamatan Prajengan, Kecamatan Klabang, Kecamatan Cermee, 182 Desa
dan 4 Kawedanan yang membantu Bupati dalam menjalankan tugasnya

untuk mengkoordinir Kecamatan.
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2.2 Keadaan Lahan

Hampir 50% tanah di Kabupaten Bondowoso merupakan tanah
sawah dan tanah tegal/ladang, yaitu sebesar 48,77%. Untuk mengetahui
distribusi masing-masing penggunaan tanah dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Penggunaan Tanah/Lahan Pertanian Di Kabupaten

Bondowoso Tahun 1998.
No | Penggunaan Tanah Luas Lahan (Km?) Prosentase (%)

1 | Tanah sawah 380,82 24,41

2 | Tanah tegal/ladang 380,04 24,36

3 | Tanah perkebunan 111,26 7,13

4 | Kehutanan 455,70 29,21

5 | Pemukiman 162,24 10,40

6 | Dan Lain-lain 62,400 4,0
Jumlah 1.560,10 100

Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Maret 1999.

Dari tabel 1, dapat dilihat distribusi penggunaan tanah di Kabupaten
Bondowoso, menunjukkan daerah yang berpotensi dalam sektor pertanian.
Dimana sebagian besar tanahnya digunakan untuk usaha di bidang
pertanian. ,

Luas tanah pertanian tersebut ditanami berbagai tanaman yang
terdiri dari macam-macam ragam tanaman, dari tanaman pangan sampai
tanaman perkebunan dan kehutanan. Tanaman pangan yang dihasilkan
para petani di Kabupaten Bondowoso adalah padi, jagung, kedelai, kacang
tanah, ubi kayu, ubi jalar, kacang hijau, dan kentang. Sedangkan tanaman
perkebunan meliputi tanaman kopi, coklat, tembakau, kelapa, dan tebu
Dimana tanah pertanian terdiri dari sebagian besar tanah persawahan dan
tanah tegal/ladang yaitu sebesar 48,77% dari seluruh luas tanah pertanian di
Kabupaten Dati Il Bondowoso.
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2.3 Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk Kabupaten Dati Il Bondowoso sampai dengan
tahun 1996, tercatat berjumlah 679.492 jiwa. Dimana jumlah penduduk laki-
laki tercatat sebanyak 334.437 jiwa dan ]‘um'lah' pendudtfk perempuan
tercatat sebanyak 345.055 jiwa. Dengan tingkat kepadatan penduduk 431
jiwa per km2. Kecamatan yang terpadat penduduknya adalah Kecamatan

Bondowoso dengan jumlah 65.606 jiwa dan terendah adalah Kecamatan
Pakem dengan jumlah 19.688 jiwa.

Tabel 2. Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur Dan Jenis
Kelamin Di Kabupaten Dati 11 Bondowoso Tahun 1998

No | Kelompok | Laki-laki Perempuan Jumlah | Prosentase
Umur (th) (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa) (%)
1 0 -4 29.928 31.433 61.361 9,03
2 5-9 28.941 30.414 59.355 8,73
3 10- 14 33.216 34.886 68.102 10,02
4 15-19 33.545 35.228 68.773 10,12
5 20-24 30.484 32.125 62.609 9,2
6 25-29 27.954 29.359 57.313 8,43
7 30-34 26.637 27.978 54.615 8,04
8 35-39 24.666 25.905 50.571 7,44
9 10 - 44 26.719 21.761 48.480 713
10 45-49 16.113 16.923 33.036 4,86
11 50 - 59 14.142 14.850 28.992 4,26
12 55 - 60 12.826 13.470 26.296 3,87
13 60 - 64 10.523 11.052 21.575 317
14 65 - 69 8.221 8.634 16.855 2,48
15 70 - 74 5.263 5.525 10.845 1,60
16 75 + 5.259 5.512 10.771 1,60
Jumlah 334.437 345.055 679.492 100

Sumber: Kantor Statistik Kabupaten Dati Il Bondowoso, Maret 1999,

Untuk mengetahui jumlah angkatan kerja dilakukan dengan
mengelompokkan penduduk menurut usia produktif dan wusia tidak
produktif. Penduduk wusia produktif terdiri dari orang-orang yang

merupakan sumber daya manusia bagi produksi barang-barang dan jasa.
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Sedangkan penduduk usia tidak produktif ialah orang-orang yang sudah
lanjut usia dan tidak produktif lagi dalam menghasilkan barang-barang dan
jasa termasuk pensiun dan anak-anak di bawah umur. Apabila kelompok
umur penduduk dikaitkan dengan wusia produktif, maka dapat di
kelompokkan sebagai berikut:
a. Usia 0-14 tahun adalah kelompok umur yang belum produktif penuh,
sejumlah 188.818 orang,
b. Usia 15-19 tahun adalah kelompok umur produktif, sejumah 68.773 orang,
c. Usia 20-54 tahun adalah kelompok umur produktif penuh, sejumilah
335.616 orang,
d. Usia 55-64 tahun adalah kelompok umur kurang/tidak produktif,
sejumlah 47.871 orang,
e. Usia 65 tahun ke atas adalah kelompok umur yang tidak produktif lagi,
sejumlah 38.414 orang.
Atas dasar pengelompokkan usia penduduk dikaitkan dengan umur
produktif tersebut maka dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Penduduk Umur Belum Produktif, produktif, Dan Tidak
Produktif Di Kabupaten Dati II Bondowoso, 1998

No Kelompok Umur Jumlah Penduduk (Jiwa) | Persentase (%)
1 0-14 188.818 27,78%
2 15-19 68.773 10,12%
3 20-54 335.616 19,36%
4 55 - 64 47.871 7,04%
] 65 tahun ke atas 38.414 5,9% B
Jumlah 679.492 100

Sumber: Kantor Statistik Kabupaten Dati II Bondowoso, Maret 1999.

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa di Kabupaten Dati II
Bondowoso penduduknya yang terbesar adalah masuk usia 20-54 tahun dan
yang paling sedikit ialah penduduk dalam usia yang tidak produktif lagi
(usia 65 tahun ke atas), dengan angka ketergantungan (Dependency Ratio)
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sebesar 0,50 yang berarti bahwa setiap 100 orang yang berada pada usia
produktif harus menanggung sebanyak 50 orang yang berada pada usia non
produktif.

Mata pencaharian penduduk Kabupaten Dati 1T Bondowoso sebagian
besar terserap di sektor pertanian. Kondisi ini di sebabkan karena secara
geografis Kabupaten Bondowoso merupakan daerah dengan lahan
pertanian dan perkebunan yang cukup luas. Mata pencaharian sebagai
petani merupakan jumlah terbesar sebelum buruh tani. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Distribusi Penduduk Usia Kerja Yang Bekerja menurul Jenis
Pekerjaan Di Kabupaten Dati II Bondowoso, 1998

No. Jenis Pekerjaan Jumlah Penduduk (Jiwa) | Distribusi (%)
1 | Petani 162.929 44,45
2 | Buruh tani 151.796 414
3 | Pedagang 29.096 79
4 | Karyawan sipil/ ABRI 13.471 3,67
5 | Karyawan swasta 9.223 2.5
Jumlah 336.515 100

Sumber: Bappeda Tingkat Il Kabupaten Bondowoso, Maret 1999.

Dilihat dari jenis pekerjaan pada tabel 4, maka dapat dikemukakan
bahwa tenaga kerja di Kabupaten Dati I Bondowoso banyak terserap di
sektor pertanian, sehingga pemerintah dalam membuat suatu kebijaksanaan
di sektor pertanian, masalah peningkatan kuwalitas tenaga kerja sangat
penting agar dapat meningkatkan produksi pertanian.

2.4 Fasilitas Pendidikan
Pendidikan adalah salah salah satu faktor yang sangat penting pada
masa pembangunan seperti sekarang ini, mengingat bahwa pembangunan

membutuhkan manusia berkualitas yang mampu menggerakkan segala

aktivitas yang berhubungan dengan pembangunan. Dengan semakin
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tingginya tingkat pendidikan yang dimiliki penduduk berarti semakin tinggi
pula kesadaran masyarakat untuk berperan aktif dalam proses
pembangunan.

Selain tingkat pendidikan yang harus dimiliki penduduk dalam
proses pembangunan, di perlukan juga sarana-sarana penunjang pendidikan
berupa fasilitas pendidikan. Hal ini sangat penting mengingat tanpa adanya
fasilitas pendidikan yang memadai tidak akan tercapai tingkat pendidikan

yang diharapkan.
Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Di Kabupalen
Dati II Bondowoso, 1998
No. | Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Prosentase (%)
1 | Belum sekolah 71.805 10,56
2 | Tidak tamat SD 45.908 6,75
3 | TamatSD 87.566 13,00
4 | Tamat SLTP 152.905 22,5
5 | Tamat SMU 235.757 34,7
6 | Tamat akademi 53.991 7,9
7 | Tamat PT 31.560 4,64 -
Jumlah 679.492 100

Sumber: Kantor Pusat Statistik Kabupaten Bondowoso, Maret 1999.

Dari tabel 5, menunjukkan bahwa Kabupaten Dati Il Bondowoso
dalam bidang pendidikan termasuk dalam daerah yang memiliki tingkat
pendidikan menengah. Hal ini dapat dilihat dalam tabel bahwa jumlah
penduduk yang menyelesaikan tingkat pendidikan menengah adalah
sebesar 235757 orang atau sebesar 34,7%. Sedangkan untuk jumlah
penduduk yang menyelesaikan tingkat pendidikan tinggi termasuk akademi
sebesar 4,64 %. Untuk jumlah penduduk yang belum sekolah sebesar 71.805
orang dan untuk penduduk yang tidak tamat SD sebesar 45.908 orang. Oleh
karena itu peningkatan sumber daya manusia mutlak sangat diperlukan

dalam usaha untuk mencapai kesejahteraan masyarakat.
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2.5 Sektor Pertanian Di Kabupaten Dati II Bondowoso

Sektor pertanian di Kabupaten Dati Il Bondowoso terbagi dalam lima

sub sektor (Dinas Pertanian Kabupaten Dati II Bondowoso, Maret 1999)
yaitu:

1. Sub sektor tanaman pangan.

Adalah kegiatan atau pengusahaan tanah yang digunakan untuk
menghasilkan produksi pertanian tanaman bahan makanan. Sub sektor
ini mencakup kegiatan pengusahaan atas komoditi-komoditi; padi,
jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kacang hijan, kedelai, buah-
buahan, dan sayur-sayuran. Lahan yang digunakan untuk sektor ini
seluas 108.439 ha.

2. Sub sektor perkebunan rakyat.

3.

4.

Produksi perkebunan rakyat meliputi komoditi-komoditi; kelapa, kopi,
tembakau, cengkeh, kapuk, pinang, jambu mente dan tebu.
Pengusahaan tanaman perkebunan rakyat ini seluas 21.440, 72 ha.

Sub sektor peternakan.

Data produksi dalam sub sektor peternakan mencerminkan angka
penjumlahan nilai ternak yang lahir, pertambahan berat dan hasil-hasil
peternakan lainnya seperti; daging, telur, susu dan kulit. Komoditi yang
dapat dicakup dalam sub sektor peternakan yakni meliputi; sapi,
kambing, entok, ayam ras, ayam buras, telur itik, telur ayam ras/buras,
dan kulit sapi/kambing. Dengan jumlah totalnya 1.438.108 ekor.

Sub sektor kehutanan.

Komoditi yang dicakup dalam sub sektor kehutanan meliputi; kayu jati,
kayu rimba, dan kayu bakar dan lainnya. Sub sektor kehutanan ini
mencakup areal seluas 59.941 ha, yang terdiri dari hutan produksi 30.476
ha, hutan lindung 27.476 ha, dan hutan swaka alam seluas 1.989 ha.
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5. Sub sektor perikanan.
Termasuk di dalamnya perikanan darat, yaitu merupakan kegiatan
pemeliharaan ikan di kolam; seperti ikan sawah dan ikan perairan
umum lainnya. Lahan yang digunakan seluas 43,07 m?.

Sektor pertanian mendominasi perekonomian Kabupaten Dati II
Bondowoso, terutama sub sektor tanaman pangan yang sangat tinggi
peranannya di bandingkan dengan sub sektor lainnya. Untuk mengetahui
perkembngan sub sektor pertanian selama tahun 1993-1998 dapat dilihat
pada lampiran 1.

Dari data tersebut terlihat bahwa sektor pertanian memberikan
kontribusi terbesar terhadap PDRB Kabupaten Dati II Bondowoso.
Walaupun peranan sektor pertanian kecil, tetapi tidak dapat diabaikan
begitu saja, karena adanya sektor pertanian yang tangguh , maka dapat
mendorong sektor-sektor lain menjadi berkembang, selain sektor pertanian
itu sendiri.

2.6 Kondisi Ekonomi Daerah

Kabupaten Dati II Bondowoso tergolong dalam daerah agraris yang
mayoritas penduduknya hidup di sektor pertanian yakni hampir 50%
(Kantor Pusat Statistik Kabupaten Dati I Bondowoso, Maret 1999)

Sumber daya alam yang ada di Kabupaten Dati Il Bondowoso telah
diolah sedemikian rupa dengan memanfaatkan sumber daya manusia serta
ditunjang dengan kondisi ekonomi daerah yang semakin mantap.

Potensi ekonomi Kabupaten Dati II Bondowoso dapat ditunjukkan
oleh besarnya PDRB yang dibentuk oleh masing-masing sub sektor ekonomi.
PDRB di Kabupaten Dati II Bondowoso meliputi 9 sektor. Sembilan sektor
tersebut dapat dikelompokkan menjadi 3 sektor utama yaitu:
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a. Sektor primer terdiri dari:
1. Sektor pertanian.
2. Sektor pertambangan dan penggalian.
b. Sektor sekunder terdiri dari:
1. Sektor industri/pengolahan.
2. Sektor bangunan dan konstruksi.
3. Sektor listrik, gas dan air minum.
c. Sektor tersier terdiri dari:
1. Sektor perdagangan, hotel dan restoran.
2. Sektor pengangkutan dan komunikasi.
3, Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan.
4. Sektor jasa dan pemerintahan umum.
Perkembangan PDRB dan peranan masing-masing sektor dalam
pembentukan PDRB atas dasar harga konstan 1993 di Kabupaten Dati 1I
Bondowoso selama tahun 1993-1998 dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Peranan Masing-masing Sektor Dalam Pembentukan PDRB Atas
Dasar Harga Konstan 1993, Di Kabupaten Dati 11 Bondowoso

Tahun 1993-1998 (%).
No | SEKTOR | 1993 | 1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998
1 | Primer 48,9 51 52,5 53,1 52,6 | 52,24
2 |Sekunder | 17,2 16,3 15,6 14,8 177 | 18,12
3 | Tersier 33,9 32,7 31,9 32,1 297 | 29,64
Jumlah 100 100 100 100 100 100

Sumber: Bappeda Kabupaten Dati Il Bondowoso, Maret 1999.

Tabel 6, menunjukkan bahwa peranan sektor primer relatif dominan
di bandingkan dengan sektor sekunder dan tersier. Untuk Kabupaten Dati 11
Bondowoso sektor primer mempunyai peranan yang cukup besar dalam
pembentukan PDRB, tahun 1993-1998 tercatat 51,72 % per tahun.

Menurut data statistik (lampiran 2), besarnya PDRB atas dasar harga

konstan 1993 di Kabupaten Dati Il Bondowoso, pa(ih tahun 1998 adalah
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sebesar Rp 710.748.256. Dari besarnya PDRB tersebut kontribusi terbesar
adalah dari sektor ekonomi primer yaitu sebesar Rp 371.297.692 atau sebesar
52,24% dari besarnya PDRB. Sektor ekonomi sekunder memberikan
kontribusi sebesar Rp 128.785.883 atau sebesar 18,12%. Sedangkan sektor
torsier memberikan kontribusi sebesar Rp.210.664.681 atau sebesar 29,64%
dari besarnya PDRB.

Dilihat dari peranan masing-masing sektor dalam pembentukan
PRDB dan ditinjau dari sumber daya manusia, maka dimasa yang akan
datang diperlukan pembangunan yang berorientasi pada kegiatan
pengolahan sektor pertanian, industri serta perdagangan dan jasa.
Selanjutnya dalam pembangunan sumber daya manusia akan bermanfaat
apabila diutamakan pada penduduk yang berusia muda yang produktif.
2.6.1 Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Dati II Bondowoso

Pengelolaan sumber daya yang ada telah dilakukan sedemikian rupa
dengan ditunjang oleh kondisi ekonomi yang mantap. Peningkatan Produk
Domestik Regional Bruto dari tahun ke tahun merupakan gambaran kondisi
perekonomian yang mantap dan merupakan tolok ukur berbagai indikator.

Apabila dilihat dari masing-masing sektor dalam proses
pembentukan PDRB Kabupaten Dati 11 Bondowoso atas dasar harga konstan
1993 dan atas dasar harga berlaku, maka dapat dilihat kondisi dan potensi
struktur ekonomi daerah yang, terdapat pada lampiran 2 dan 35

Peningkatan pendapatan yang pada dasarnya mempengaruhi tingkat
taraf hidup masyarakat, tercermin dari terus meningkatnya PDRB dari tahun
ke tahun. Peningkatan tersebut di dukung oleh peningkatan PDRB pada 9
(sembilan) sektor yang ada dari tahun 1993-1998. Sektor-sektor tersebut
adalah: (1) sektor pertanian; (2) sektor pertambangan dan penggalian; (3)
sektor industri/pengolahan; (4) sektor bangunan dan konstruksi; (5) sektor
listrik, gas dan air bersih; (6) sektor perdagangan, hotel dan restoran; (7)
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sektor pengangkutan dan komunikasi; (8) sektor keunangan, persewaan dan
jasa perusahaan; (9) sektor jasa dan pemerintahan umum. Dalam struktur
ekonomi perkembangan PDRB dari sembilan sektor di atas mengalami
pergeseran.

Dari lampiran 2 dan 3 tersebut, diperoleh gambaran bahwa peranan
sektor pertanian cukup dominan dibandingkan dengan sektor lain, dimana
sektor pertanian mempunyai peranan yang cukup besar dalam
pembentukan PDRB selama tahun 1993-1998.
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HELEANIDASAN TEHOR]

3.1 Pembangunan Fkonomi

Pembangnnan ekonomi pada nmumnya didefiniciban sebapai cualn
proses yang menyebabkan pendapatan  perkapita  penduduk  suatu
masyarakat naik secara terus menerus dalam jangka panjang. Dengan dasar
pengertian tersebul, maka pembangunan mempunyai 3 (tiga) sifat penting,
yaitw: (1) suatu proses, yang berarti merupakan perubahan yaung, terjadi
secara terus menerus; (2) usaha uniuk menaikkan lingkal pendapatan
perkapita; (3) menaikkan pendapatan perkapila harus ferns menerns
berlangsung dalam jangka panjang,

Pembangunan  ekonomi merupakan  lilik lolak  pembangunan
nasional, sedangkan pembangunan seklor perfanian merupakan salah satn
unsur pembangunan ekonomi. Pembangunan ckonomi dipandang sebagai
sualu  kenaikan dalam pendapatan perkapita, kavena kenailan ini
merupakan pencerminan dari fimbulnya perbaikan dalam kescjahterann
ekonomi masyarakat. Dalam praktek laju pembangunan ekonomi suatu
negara, dilunjukan dengan menggunakan tingkat pertlumbuhan Produl
Domestik Bruto (Gross Domestic 'roduct / GDP) (Sadono Sukirmoe; (AR5 1)
3171 Laju Pertumbuhan Ekonomi

Laju pertumbuhan chonomi adalah proses Lenail an outpul perkapita
dalam jangla panjang. Pemekaran dalam proses karenn mengandung, unsu
dinamis, perubahan dan perkembangan. Oleh karena ilu pemakaian
indikator porh_l_mlmlian ckonomi biasanya akan dilihat dalam knrin waktn
tertentu, misalnya selama Pelifa alau periode tertentu (del ade), telapi dapal

secara tahunan (Suseno Trivanto Widodo; 1991: 36).
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Laju pertumbuhan ekonomi akan diukur melalui indikator
perkembangan Produk Domestik Bruto (PDB) atau Produk Nasional Bruto
(=Gross National Bruto) dari tahun ke tahun. Indikator ini adalah untuk
melihat laju pertumbuhan ekonomi secara nasional. Sedangkan indikator
yang digunakan untuk dapat mengetahui laju pertumbuhan ekonomi pada
suatu wilayah atau daerah dapat dilihat dari Produk Domestik Regional
Bruto baik atas dasar harga konstan maupun atas dasar harga berlaku. Salah
satu cara untuk menghitung laju pertumbuhan ekonomi tersebut dapat
dilakukan dengan metode (SusenoTriyanto Widodo; 1991: 36) yaitu:

1. Cara Rata-Rata Setiap Tahun

= | 2= "1x100%

B84
0
2. Cara Compounding Factor

th=to (14
r adalah laju pertumbuhan ekonomi rata-rata setiap tahun, dan n adalah
jumlah tahunan (dihitung mulai dengan sampai dengan), sedangkan t,
adalah tahun terakhir periode, to adalah tahun awal periode, dan (1+1)!
adalah mencerminkan compounding factor.

Pertumbuhan ekonomi secara nasional tahunan, diartikan sebagai
pertumbuhan pendapatan nasional atau pendapatan daerah dalam jangka
panjang waktu satu tahun. Perturnbuhan ekonomi secara tahunan ini tidak
meniadakan pengaruh inflasi, sehingga kurang menggambarkan keadaan
yang sebenarnya atau kurang representatif bila digunakan sebagai indikator
pertumbuhan ekonomi. Tanpa adanya pertumbuhan produksi secara fisik
pun, pendapatan nasional atau daerah dapat bertambah besar karena

adanya pengaruh inflasi.
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Pengertian pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan haiga
konstan, maksudnya bila diinginkan untuk mengetahui laju pertumbuhan
ekonomi dalam periode tahun 1993-1998 maka dengan menggunakan harga
konstan tahun 1993, berarti pendapatan nasional dalam periode tersebul
dihitung dengan menggunakan tingkat harga konstan 1993, Ilal ini
kemungkinan karena pendapatan nasional pada suatu tahun tertentu
merupakan perkalian antara produk fisik (barang dan jasa) dengan tingkat
harga umum pada tahun yang bersangkutan. Sehingga, pertumbuhan
ekonomi dengan pengertian ini dapat dikatakan sebagai pertumbuhan
ekonomi secara riil. Dalam menghitung pertumbuhan ekonomi atas dasar
harga konslan, inflasi diabaikan dalam arti tidak diperhitungkan sehingga
pertumbuhan ekonomi ini menunjukkan pertumbuhan produksi nasional
secara fisik. Perhitungan pertumbuhan ekonomi dapat pula dihitung atas
dasar harga berlaku pada tahun yang dihitung. Perhitungan pertumbuhan
ckonomi alas dasar harga konstan dan atas dasar harga berlaku adalah
sebagai pertumbuhan yang dihitung dari prosentasi pertumbuhannya secara
riil per tahun, |

3.2 Pembangunan Pertanian

Pembangunan pertanian adalah seluruh upaya untuk memanfaatkan
kekayaan sumber daya alam secara lestari dan berkelanjutan, sumber daya
manusia, modal, serta iptek untuk menghasilkan produksi pertanian dan
bahan baku primer industri.

Dalam GBHN dijelaskan bahwa pembangunan pertanian diarahkan
pada berkembangnya pertanian yang maju, efisien dan tangguh. Pengertian
maju, efisien dan tangguh dalam ekonomi pertanian mencakup konsep

konsep mikro dan makro: yaitu bagi sektor pertanian sendiri maupun dalam

hubungannya dengan sektor sektor lainnya.
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Dalam Pelita Keenam, kebijaksanaan sektor pertanian, antara lain
meliputi arah penlbangurmn pprianian, pelaksanaan penataan tata ruang,
peningkatan usaha diversifikasi, intensifikasi, ekstensilikasi dan rehabilitasi,
pemantapan dan peningkatan swasembada pangan, pendapatan masyarakat
dan perbaikan keadaan gisi, melanjulkan pembangunan  perkebunan,
perikanan dan pefernakan, menumbuh kembangkan pertanian hortikultura
menjadi agribisnis, serta peningkatan rehabilitasi tanah kritis dan menjamin
kelangsungan fungsi tanah dan fungsi air.

Untuk mencapai sasaran dan kebijaksanaan pembangunan pertanian
dalam Pelita Keenam yang telah ditetapkan dalam GBHN 1993, dalam
Repelita VI dirumuskan berbagai kebijaksanaan yang antara lain meliputi:

1. kebijaksanaan umum yang mencakup peningkatan pendapatan dan faraf
hidup petani dan masyarakal pada umumnya, peningkatan produklivitas
lenaga kerja, mutu dan kesempatan kerja di pedesaan, pemantapan
kelembagaan pertanian, serta pengentasan penduduk dari kemisknan;

2. kebijaksanaan khusus yang mencakup pemantapan swasembada pangan,
peningkatan kesempatan kerja dan produktivitas tenaga kerja pertanian,
peningkatan ekspor hasil pertanian, penalaan dan  pengembangan
kelembagaan, dan pengentasan penduduk dari kemiskinan (GBHN; 1993:
464 - 465).

3.2.1 Tujuan Pembangunan Perlanian

Pembangunan daerah sebagian besar diarahkan untuk pembangunan
di pedesaan dengan mengutamakan sektor perfanian. Tujuan dasar
pembangunan pedesaan di negara-negara yang, sedang, berkembang, adalah
untuk mcngurangi‘ kemiskinan. Masalah kemiskinan ini cukup pelik
sehingga berbagai usaha untuk menghilangkannya perlu dilaksanakan

secara terpadu mencakup upaya-upaya:

1. meningkatkan dan memperluas produksi pertanian;
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2. meningkatkan kesempatan kerja baik di dalam maupun di luar sekolah
pertanian;

3. mengurangi kemiskinan terulama yang, mengakibatkan kekurangan gisi:

4. menciptakan lingkungan yang, baik untuk memperlambat pertumbuhan
penduduk.

Strategi untuk pembangunan pedesaan dalam garis besarnya adalah
sebagai berikut: (1) pembangunan pertanian didasarkan pada orientasi
peningkatan kesempatan kerja; (2) meningkatkan dan membina lembaga
pelayanan sosial khusunya pendidikan dan keschatan, dan (3) memperkual
serta membina prasarana kelembagaan dan keahlian manajemen bagi
penduduk desa (Mubyarto; 1989: 296).

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan hasil dan
mutu produksi, meningkatkan pendapatan, dan taval hidup petani, peternal
dan nelayan, memperluas lapangan kerja, dan Fesempalan berusaha. Semmna
itu dilanjutkan dan ditingkatkan usaha usaha diversifikasi, intensifik-asi, dan
ekstensifikasi serta rehabililasi lahan-lahan krilis.

Tujuan pembangunan pertanian digariskan dalam Panca Farya
Pertanian yang terdiri dari 5 (lima) unsur yakni: (1) peningkatan pendapalan
petani dan memperluas lapangan kerja ; (2) peningkalan produksi pangan
untuk mencapai swasembada; (3) meningkatkan ekspor dan mengurangi
impor dibidang pertanian; (4) mendukung, pembangunan indushi; (5)
meningkatkan dan memanfaatkan pemeliharaan kelestarian sumber daya

alam dan kelestarian hidup.

3.3 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
3.3.1 Pengertian Produk Domestik Regional Brute
Indikator pertumbuhan perekonomian suatu daerah dapat dilihat

dari perkembangan Produk Domestik Regional Bruto. Produk Domestik
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Regional Bruto adalah hasil barang dan jasa akhir, atau dengan kata lain
sejumlah nilai tambah dari suatu produk yang dihasilkan oleh suatu region
(wilayah) sebuah negara ditambah dengan hasil produksi barang dan jasa
yang diproduksi oleh perusahaan asing yang berada didaerah tersebut,
biasanya barang dan jasa yang dinilai adalah dalam kurun waktu satu tahun.

Oleh karena itu PDRB secara agregatif menunjukkan kemampuan suatu

daeral tertentu dalam menghasilkan pendapatan/balas jasa kepada faktor-

faktor yang ikut berpartisipasi dalam proses produksi di daerah tertentu.

Dengan demikian berarti Produk Domestik Regional Bruto mencerminkan

gambaran production originated dari suatu daerah tertentu.

Barang, akhir adalah barang dan jasa yang berada dalam konsumen
akhir, sehingga tidak ada penambahan nilai, manfaat /kegunaan lagi dari
barang dan jasa tersebut. Dinamakan produk karena yang dihitung adalah
hasil produksi berupa barang-barang dan jasa-jasa. Dinamakan domeslik
region karena yang dihilung sebalas wilayah region dari suatu negara
termasuk di dalamnya orang asing atau perusahaan asing yang ada di
wilayah tersebut. Dinamakan bruto karena adanya penyusutan barang-
barang dan jasa-jasa yang belum dikurangkan dalam perhitunganya.

Dalam praktek ada beberapa jenis Produk Domestik Regional Bruto
yang berkaitan dengan perumusan kebijaksanaan pemerintah. Berdasarkan
atas harga digolongkan menjadi dua yaitu:

1. Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan (Gross Regional
Domtestic Product af constant market price) adalah jumlah nilai produk atan
pendapatan atau pengeluaran yang di nilai atas dasar harga tetap suatu
tahun tertentu.

2. Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga yang berlaku (Gross
Regional Domestik Product at current market price) adalah jumlah nilai
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produk atau pendapatan atau pengeluaran yang di nilai sesuai dengan
harga yang berlaku pada tahun yang bersangkutan.

3.3.2 Manfaalt Perhitungan Produk Domeslik Regional Bruto

Perhitungan dan analisa Produk Domestik Regional Brulo

mempunyai beberapa manfaat atau kegunaan pada berbagai pihak dapat

dibagi ke dalam 4 (empat) macam yaitu (Ace Partadiredja; 1983: 12):

1. Mengetahui Dan Menelaah Struktur Perekonomian Suatu Daerah
Dari hasil perhitungan Produk Domeslik Regional Bruto akan didapat
suafu gambaran perekonomian tertentu, apakah merupakan daerah
pertanian atau daerah industri, perdagangan atau jasa, schingga secara
nyata arah dan gerak perekonomian daerah dapat diketahui. Bila keadaan
ini sudah dapat dicapai, akan dapat diperkirakan sampai seberapa lama
waktu yang, diperlukan untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan
dalam pembangunan daerah. Hal ini tergantung dari validitas hasil
perhitungan angka statistik yang telah dilakukan sehingga kesimpulan
yang diambil benar.

2. Membandingkan Perekonﬁmian Dari Waktu ke Waktu
Analisa perhitungan Produk Domestik Regional Bruto dilakukan setiap
tahun, sehingga kita dapat membandingkan dari tahun ke tahun.
Perbandingan tersebut dapat memberikan keterangan kenaikan ataun
penurunan, adanya perubahan struktur peningkatan atau penurunan,
apakah terjadi pergeseran struktur atau tidak. Dan bila dihubungkan
dengan jumlah penduduk, apakah terjadi kenaikan pada pendapatan
perkapita atau tidak. Dengan mengetahui perbandingan tersebut, maka
dapat diambil simpulan sampai sejauh mana keberhasilan pelaksanaan
pembangunan atau dengan kata lain, akan dapat diketahui

perkembangan ekonomi daerah dari tahun ke tahun.
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Jika kita ingin membandingkan perekonomian dari waktu ke waktu
pada saal inflasi, maka kita gunakan dengan perhitungan harga tetap. Bila
ingin mengamali perubahan peranan masing-masing sektor dari wakin
ke waklu, maka menggunakan perhitungan dengan harga yang beilaku
karena perubahan harga tidak sejalan. Dengan perhitungan P'roduk
Domeslik Regional Druto maka indikasi yang penting adalah
ditetapkannya ada atau tidak pengaruh inflasi yang menyertai
pelaksanaan pembangunan.

3. Membandingkan Perekonomian Antar Daerah
Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto dapat digunakan oleh
pemerintah untuk mengambil kebijaksanaan dalam menentukan program
pembangunan suatu daerah dengan daerah lain. Perbandingan ini
penling bagi suatu daerah karena dengan demikian dapat diketahui
tingkat kemajuan daerah itu. Dalam membandingkan perlu diperhatikan
kelidaksamaan [faktor-faktor dalam perekonomian, misalnya tingkat
harga atau daya beli masyarakal, perbedaan tingkal penggunaan nang,
serta perbedaaan peranan masing-masing barang antar daerah, sehingga

pada akhirnya akan dapat diketahui kemajuan perekonomian suatu
daerah.

4. Merumuskan Kebijaksanaan Pemerintah
Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto berguna untuk membantu
dalam  merumuskan kebijaksanaan pemerintah  didaerah yang
bersangkutan. Dengan melihat angka-angka yang ada pada tingkat laju
pertumbuhan tiap sektor misalnya, maka akan dapat diketahni sektor
sektor mana yang perlu pembenahan. Dengan pertumbuhan pendapatan
perkapita pemerintah dapat memperoleh gambaran mengenai bagaimana

seharusnya kebijaksanaan mengenai penduduk dan investasi.
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Angka-angka Produk Domestik Regional Bruto dapat dipakai atau
dipergunakan sebagai indikator atau alat untuk mengetahui kenaikan
pendapatan. Tingkat kenaikan pendapatan tersebut dapat dibedakan
menjadi 2, (Bappeda Kabupaten Dali Il Bondowoso; 1998: 6) yaitu: (a)
kenaikan pendapatan riil yaitu kenaikan pendapatan yang dapat
menaikkan daya beli, dimana untuk mendapatkan kenaikan pendapatan
yang, sebenarnya faktor inflasi harus dikeluarkan. Pendapatan regional
dengan faklor inflasi yang sudah dieliminir merupakan pendapatan
regional atas dasar harga konstan (af constant price); (b) kenaikan
pendapalan semu yaitu kenaikan pendapatan yang disertai dengan
kenaikan harga barang dan jasa di pasar, sehingga tidak mengakibatkan
kenaikan daya beli. Pendapatan regional yang masuk terdapat faktor
inflasi di dalamnya merupakan pendapatan regional atas dasar harga
berlaku (af current price).

3.3.3 Melode Perhilungan Produk Domestik Regional Bruto
Ada 3 melode untuk mengetahui atau menghitung besar kecilnya
Produk Domestik Regional B‘ruto (Ace Partadiredja; 1983: 31):
1. Pendekatan Produksi ( Production Approach)
Berdasarkan metode pendekatan produksi PDRB dihitung dengan
menjumlahkan produksi barang-barang dan jasa yang dihasilkan oleh
unit-unit produksi didalam suatu daerah selama satu periode tertentu.
Untuk keperluan ini perekonomian Indonesia dibagi kedalam sembilan
sektor, yaitu: sektor pertanian; sektor pertambangan dan penggalian;
sektor industri/pengolahan; sektor listrik, gas dan air bersih; seklor
bangunan konstruksi; sektor perdagangan, hotel dan restoran; sektor
pengangkutan dan komunikasi; sektor keuvangan, persewaan dan jasa
perusahaan; sektor jasa dan pemerinfahan umum. Masing-masing sektor

tersebut masih terbagi lagi dalam sub sektor sub sektor. Dengan
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pengertian kata sektor berarti bagian dari keseluruhan perekonomian dan
sub sektor berarti bagian kecil dari sektor. Pemecahan perekonomian
menjadi sektor dan sub sektor dimaksudkan untuk mengetahui struktur
perekonomian dan kerja perekonomian serta hubungan antara bagian-
bagiannya. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari terjadinya
perhitungan ganda atau double accounting atau perhitungan berkali-kali.
2. Pendekatan Pendapatan (Income Approach)
Metode pendekatan pendapatan PDRB adalah metode perhitungan
dengan jalan menjumlahkan pendapatan seluruh lapisan masyarakat
didalam suatu wilayah/region dalam suatu periode tertentu, dimana
pendapatan tersebut diperoleh dari penggunaan faktor-faktor produksi
yang, dimiliki sebagai balas jasa yang masing-masing meliputi: sewa,
bunga modal, upah, gaji dan sisanya adalah keuntungan oleh pengusaha.
3. Pendekalan Pengeluaran (Expenditure Approach)

Melode pendekatan pengeluaran yang digunakan untuk menghitung
PDRB adalah dengan menghitung pengeluaran atau belanja dari seluruh
lapisan masyarakat. Pendapatan yang diterimanya akan dibelanjakan
pada berbagai barang-barang dan jasa-jasa atau ditabung. Dengan metode
ini pengeluaran dibagi-bagi ke dalam: pengeluaran konsumsi
perseorangan dan rumah tangga; pengeluaran konsumsi pemerintah; dan

investasi domestik bruto di dalam suatu daerah dalam jangka waktu satu

lahun.

3.4 Seklor-Sektor Penyumbang Produk Domestik Regional Bruto
Dalam kontek pembangunan nasional, pembangunan daerah
merupakan suatu sub sistem pembangunan nasional. Pembangunan daerah

harus selalu diarahkan untuk mendukunt, dan menunjang, serta menyatukan

diri dengan pembangunan nasional. Pembangunan daerah adalah semua
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kegiatan pembangunan yang ada atau yang dilakonkan di daerah, bail
tingkat I maupun tingkal 11 yang unsur unswenya terdivi alas Fegialan
kegialan dan proyek-proyek pembangunan nasional yang ada di daerah iln
sendiri serta kegiatan dan proyek pembangunan daerah itu sendiri diluar
yang, direncanakan pemerinlah  pusal  (Bappeda Kabupalen Dati 11
Dondowoso, 1998: 28).

Produk Domestik Regional Drulo disamping merupakan salah satu
indikator untuk menghitung pertumbuhan ebonomi suatu daerah, yailu
dengan melihat dari perkembangan Produk Domestik Regional Brutonya
baik atas dasar harga konstan mapun atas dasar harga berlaku, dan Produak
Domestik Regional Drulo juga sclaligus berfungsi sebagai tolok ukur dalam
melibat kemakmuran suatu dacrah. Dalam Produk Domestik Regioanal
Druto terdapal seklor-scklor ekonomi yang menyumbang besar kecilnya
angka I'roduk Domestik Regional Bruto. Masing-masing seklor ekonomi
tersebut memberikan sumbangan yang berlainan besarnya.

Dala Produk Domeslik Regional Bruto menurul lapangan usaha dai
tahun 1984 hingga tahun 1993 dirinci kedalam 11 (sebelas) sektor, disajikan
atas dasar harga konstan 1983 dan alas dasar harga berlaku, Sejak tahun 1991
data tersebut dirinci ke dalam 9 (sembilan) seklor, disajikan atas dasar harga
konstan 1993 dan atas dasar harga berlaku. Perubahan tahun dasar tersebul
dilakukan karena keadaan perelonomian tahun 1983 sudah tidak sesuai lagi
dengan kondisi perekonomian dewasa ini, baik yang menyangkul
perkembangan harga, pola produksi dan konsumsi, serta jenis dan kualitas
barang maupun jasa yang dihasilkan. Pemilihan tahwin 1993 sebagai tahun
dasar baru, didasarkan pada pengamatan bahwa perekonomian tahun
tersebut stabil.

Kesembilan seklor yang, ada di Kabupaten Dali 1T Bondowoso

adalahsebagai berikut: (1) sektor pertanian, (2) sektor perfambangan dan
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penggalian, (>)sektor imaustri/pengolahan, (4)bangumnan &
konstruksi, (5) sektor listrik, gas dan air minum, (6) sektor perdagangan,
hotel dan restoran, (7) sektor pengangkutan dan komunikasi, (8) sektor
keuangan, persewaan dan jasa pernsahaan, (9) sektor jasa dan pemerintahan
umum. Masing-masing sektor tersebut masih dibagi-bagi lagi menjadi sub
sub sektor.

Dari sembilan sektor atau lapangan usaha ini, dalam perhitungan
Produk Domestik Regional Brulo setiap tahunnya selalu mengalami
perkembangan yang berbeda pada 1nasing-masing sektor. Dalam
perkembangan yang selalu berbeda tersebut sektor perlanian dari tahun ke
tahun selalu mengalami perkembangan yang cukup tinggi dibandingkan
dengan perkembangan sektor-sektor lainnya (Bappeda Kabupaten Dati 11
Bondowoso, 1998: 17).

Perkembangan dan peranan sektor pertanian akan membawa seluruh
sektor perekonomian pada tingkat laju pertumbuhan yang lebih tinggi atau
dengan kala lain menuju ke arah self propeling growth, yaitu adanya
pertumbuhan dan perkembangan sektor-sektor lain diluar sektor pertanian
yang, disebabkan oleh perana‘n sektor pertanian dalam menunjang aktifitas
sektor ekonomi yang lain (spread effect). Peranan sektor pertanian ini
akanmembawa dampak yang positif bagi peningkatan pendapatan
masyarakal. Disamping itu, sektor pertanian juga berperan dalam mengatasi
masalah pengangguran yang, menjadi masalah populer pada saat ini, dimana
dengan semakin meningkainya jumlah penduduk akan membawa dampak
semakin meningkat pula jumlah tenaga kerja yang ada. Dari sini sangat
diharapkan sektor pertanian dapat mampu memecahkan masalah
penyediaan lapangan kerja yang semakin besar seiring dengan semakin

meluasnya sektor pertanian dalam pembangunan nasional.
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IV, ANALISTIS AN PENTBATTAS AN

4.1 Analisis Pertomboaban Sekior Vertanian Alas Dasac Harga Konstan 1993
12i Kabupaten 12ati 11 Bondowoso ‘Tahuan 17931978
Seklor pertanian yang mencakup berbagai sub sebtor perlanian yane
melipuli; (1) sub seklor tanaman pangan; (2) sub seklor perkebunan: (3) sulb
sektor peternakan; (1) sub scl:tor kehutanan; (5) sul sektor perikanan. Untul
mengetahui perfumbnhan sektor perfanian atas dasar harga bonstan 1195
dapal dilihat pada tabel 7 sebagai berikul:

Tabel 7. Pertumbuhan Scklor Pertanian Ataa Dasar Harga K onatan 19092 1
Kahupalon 12ati 11 Bondowose Fahun 109201908 (dalam crhaan

tupial) 7
Tahun Sektor Perlanian e o o
TTH003 210,080, 08 R l

22377 106,02 (TINE
1994 23067080

A0.621.812 W
005 263 988,07

S 08 001 1.9
1996 200.696.97 7

34.9223.307 11,61
1997 335.620.28)

M ART R .24
1998 369.987.500

Sumber: Lampiran 2 diolaly, Naret 1999

Dari tabel 7, dapat dilihat bahwa secara absolul sektor peilanian
mengalami kenaikan, sedanglan secara relalif mengalami fluktoasi dimang
kenailb an !(-r‘l'iilg',g'i h:rjmii pada tahun 1905 / 1994 cpbocar 14.9% dan konail an
terendal sebesar 10,21% terjadi pada talhun 1797/ 1998,

Berdasarkan tabel 7, dapat pula dihitung pertumbuhan rata vatanya
dimana  perhilungannya dapal  dibhal - pada lampian 6 art haeil

pethitungan pada lampiran 6 lersebul dipereleh pertumbuhan ata pats
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seklor pertanian atas dasar harga Lonstan 1795 (di Pabuopaten Dali 11

Bondowoese selama tahun 1993 1998 adalah sehesar 11,88% per tahun

4.2 Analisis Peilumbuhan Seklor Pertanian Atas Dasar Harga Berlako 1
Kabupalen Dati [T Bondoweoso Tahun 1993-1998
Desarmya pertumbuhan seklor pertanian alas dasar harga beilaku
dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini:

Tabel 8. Pertumbuhan Seklor Pertanian Alas Dacar Harga Bedlaka 1)
Kabupaten Dali T Rondowoso Tahun 19931998 (dalam ribuan

Lol rupiah)
Tahun Sektor Pertanian o adsn D :
il ¥ . W . H r W
1993 207.201.887
2017 1.737 | T
1994 233.673.621
AN 03 024 } 398
1995 204,630,807
20,158,897 13.60
1990 300.795.751
2000537 13,00
1097 MOB0LOSY
3.7 18.502 10,19

1998 375.519.637
Sumber: Lampiran 3 diolah, Maret 1999

Dari tabel 8, dapal dilihat bahwa secara absolul sektor petlanian
mengalami kenaikan, sedangkan secara relalif mengalami fluktualil dimana
kenakan tertinggi terjadi pada fahmn 199571996 seberar 13,66% dan Fenaiban
terendah sebesar 10,19% terjadi pada tahun 1997 /1998,

Berdasarkan tabel 8, dapat dihitung pertumbuhan rata ratanya
dimana perhilungannya dapat dilihat  pada lampivan 7 Dari hasil
perhitlungan lersebul  dapal  diperoleh perbmnbuban vala rata seblo
pertanian atas dasar harga berlaku di Kabupaten dati Il Bondoswoso sefama

tahun 1993-1998 adalah sebesar 12,6% seliap tahunnya.
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4.3 Analisis Peitumbuhan Troduk Domestik Regional Bruto Alas Dasas
Harga Konstan 1993 1)i Kabupaten Dati 11 Bondowaso selama tahun
1993-1998

Angka angka Produk Domestik Regional Urato disusun monm o
penjumlahan sembilan sebtor lapangan usaha baik atas dasar harga Fonelan
maupun  alas dasar haiga berlaku. TDRD atas  dasar harga berlaku
kenaikannya dari lahun ke tahun masih disertai dengan sebab sebab
kenaikan harga (faktor inflasi). Produk Domestik Regional Bruto atas dasar
harga konstan dalam perhitungannya tidak mengikutsertakan faktor inflasi,

Pertumbuhan Produk Domestik Regional Pruto berdasarban haign
konstan 1993 dapat dilihat pada label 9 berikut ini:

Tabel 9. Pertumbuhan Froduk Domestik Regional Bruto Atas Dasar arga
Keonstan 1992 1)i Kabupaten Dati 11 Boendowoseo [Tahun 1001 qoog
fdatamribuan piah)

. _Pertumbuhan
Fahun PDRRB Rp %
1993 133.501.801,01
20.235.047,99 0.05
1991 159.829.849
A41.918.005 DiFd
1995 504.778.151
03.909. 160 12.67
1996 568.717.614
7155171 [2.58
1997 610.200.358
70.418.598 i
1998 710.718.256

Sumber: lampivan 2 diolah, Maret 1999

Dari perkembangan Produk Domestik Regional Druto tersebut dapal
diketahui pertumbuhan perckonomian dacrah tersebut selama periode
tertentu. Dari Iﬁlwl 9. dapal dikefahui bahwa perkembangan 'rodul
Domestik Regional Bruto Kabupaten Dati 11 Bondowoso secara absolul dari

tahun ke tahun selalu mengalami peningbatan, akan tetapi socara relalif

menunjukkan prosentase yang naik turun, dimana untuk perlumbuhan
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Produk Domestik Regional Drulo atas dasar harga Lonstan 1292 Lenailan
tertinggi terjadi pada tahun 199571996 cobesar 12,67%. Pertumbuhan
terendah lerjadi pada tahun 1995/ 1994 sebesar 6.05%.

Dengan melihat pertumbuhan Produl. Domestil Pegional Broto atas
daear harga konstan 1993, dari tahun 1993 1998 yang ditunjukkan dengan
kenaikan prosentase per tahun, maka dapat dikefahui pertumbuhan 1ala
ratanya sebagaimana ditunjulkan pada lampiran 1.

Dari hasil perhilungan pada lampiran 4 tersebul diperoleh hasil
bahwa lingkat pertwmbuhan rala rata Produk Domestik Regional Biulo atas

dasar harga konstan 1993 dari tahun 1993 1998 sohesar 10,38% per fahun,

4.4 Analisis Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas 1asas
Harga Berlaku Di Kabupaten Dati 11 RBondowoeo selama lahun 1002
1998

Pertumbuhan Produl: Domestik Regional Prute atas dasar harga
berlaku di Kabupaten Dati 1l Bondowoso talion 1993 1998 dapal dilihal pada
tabel 10, sebagai berikul:

Tabel 10, Pertumbuhan Produk Domestik Regional Brule atas dasar harga
berlaku di Kabupaten Dali 11 Rondowoso tahon 19001998 (dalam
__tibuan rupiah)

- e i 7
Fahun PDRB 1 Perlambuhan 4
— b _ _Np . 0
1003 420.291,981,25
29816, 770,75 6.7
1994 A6D, 138,752
759707 1 12,5
1995 S517.735.82°
: 123.095.199 2T
1996 6ANR31.027
109333293 17 .0
1097 750,164,315
277 1984 1,
1998 827.806.200

Sumber: lampitan 5 diolah, Naet 1999
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Tabel 10, menunjukkan bahwa pertumbuhan PDRB atas dasar harga
berlaku di Kabupaten Dati II Bondowoso dari tahun ke tahun mengalami
kenaikan secara absolut, tetapi secara relatif menunjukkan prosentase yang,
{luktuatif dimana kenaikan terlinggi terjadi pada tahun 1995/1996 sebesar
23,77% sedangkan pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 1993/1994
sebesar 6,9%.

Dari pertumbuhan PDRB atas dasar harga berlaku diatas, dapat
diketahui perlumbuhan rata-ratanya sebagaimana ditunjukkan pada
lampiran 5.

Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh hasil bahwa tingkat
pertumbuhan rata-rata PDRB atas dasar harga berlaku di Kabupaten Dati 11
Bondowoso tahun 1993-1998 adalah sebesar 13,98% per tahun.

4.5 Analisis Sumbangan Sektor Pertanian Terhadap PDRB Kabupaten Dati
II Bondowoso Atas Dasar Harga Konstan 1993 Tahun 1993-1998

Untuk mengetahui besarnya sumbangan sektor pertanian terhadap
perkembangan pendapatan .daerah Kabupaten Dati 1 Bondowoso dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai dari sektor pertanian terhadap
PDRB total (dari seluruh sektor ekonomi), sehingga dari prosentase (%) yang
didapat, maka akan dapat diketahui besarnya sumbangan sektor pertanian
terhadap pendapatan daerah Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten
Dati 1l Bondowoso selama kurun waktu 1993-1998.

Besarnya sumbangan nilai sektor pertanian terhadap mnilai Produk
Domestik Regional Bruto merupakan salah satu indikator keberhasilan
pengembangan nilai sektor pertanian di suatu daerah. Besarnya sumbangan
nilai sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto dapat

diketahui dengan menggunakan metode analisis proporsi.

Berikut ini, pada tabel 11 dapat dilihat sumbangan sektor pertanian
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terhadap Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Dati II Bondowoso
dari tahun 1993-1998 yang dinilai atas dasar harga konstan 1993,

Tabel 11. Sumbangan Sektor Pertanian Terhadap PDRB Kabupaten Dati 11
Bondowoso Alas Dasar Harga Konstan 1993 Tahun 1993-
1998(dalam ribuan rupiah)

Tahun Nilai Seklor Pertanian PDRB Total | Sumbangan (%) |

1993 210.989.983,98 433.594.801,01 48,66
1994 233.367.130 459.829.849 50,75
1995 263.988.972 504.778.454 52,3

1996 300.696.973 568.747.614 52,87
1997 335.620.282 640.299.358 52,4

1998 369.987.565 710.748.256 52,05

Sumbangan rata-rata per tahun ) SL67 ™

Sumber: lampiran 2 diolah, Maret 1999

Dari perhitungan pada tabel 11, diperoleh hasil bahwa sumbangan
nilai dari sektor pertanian terhadap PDRB total menunjukkan prosentase (%)
yang naik turun. Sumbangan terbesar terlihat pada tahun 1996 yaitu sebesar
52,87% dan sumbangan terendah terjadi pada tahun 1993 yaitu sebesar
48,66%. Sedangkan sumbangan rata-rata tiap tahunnya sebesar 51,67%.

4.6 Analisis Sumbangan Sektor Pertanian Terhadap PDRB Di Kabupaten
Dati 11 Bondowoso Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 1993-1998
Berikut ini, pada tabel 12 dapat dilihat sumbangan sektor pertanian
terhadap Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Dati I Bondowoso
dari tahun 1993-1998 yang dinilai atas dasar harga berlaku sebagai berikut:
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Tabel 12. Sumbangan Sekior Pertanian Terhadap PDRB Di Kabupaten Dati

Il Bondowoso Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 1993-1998 (dalam
ribuan rupiah)

Tahun Nilai Sektor Pertanian PDRB Total | Sumbangan (%) |
1993 207.201.887 430.291.981,25 18,1
1994 233.673.624 460.138.752 50,7
1995 264.636.857 517.735.823 51,1
1996 300.795.754 640.831.022 46,9
1997 340.801.075 750.164.315 45,43
_1998 | 375.519.637 | 827.896.299 4535
_____ Sumbangan rata rata per tahun 4749

Sumber: lampiran 3 diolah, Maret 1999

Dalam tabel 12 di atas, menunjukkan bahwa sumbangan sektor
pertanian terhadap PDRB keseluruhan dari tahun ke tahun selama periode
1993-1998 menunjukkan kecenderungan yang naik turun. Sumbangan
tertinggi nilai dari sektor pertanian terhadap total PDRB Kabupaten Dati 1I
Bondowoso terjadi pada tahun 1995 yaitu 51,1%, sedangkan sumbangan
terendah terjadi pada tahun 1998 yaitu sebesar 45,35%.

Dari tabel 12 dapat pula dikemukakan bahwa sumbangan nilai dari
sektor pertanian terhadap PDRB keseluruhan secara terus-menerus
mengalami kenaikan sejak tahun 1993 sampai tahun 1995. Dan sumbangan
rata-rata tiap tahunnya sebesar 47,49%,

4.7 Pembahasan

Dari analisis hasil penelitian mengenai pertumbuhan sektor pertanian
atas dasar harga konstan 1993 maupun atas dasar harga berlaku di
Kabupaten Dati Il Bondowoso selama tahun 1993-1998, menunjukkan bahwa
secara absolut sektor pertanian mengalami kenaikan, sedangkan secara

relatif menngalami fluktuasi, dimana untuk sektor pertanian atas dasar
harga konstan 1993 dan atas dasar harga berlaku kenaikan tertinggi terjadi
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pada tahun 1995/1996 yaitu sebesar 13,9%, dan untuk sektor pertanian atas
dasar harga berlaku sebesar 13,66%, sedangkan kenaikan terendah terjadi
pada tahun 1997/1998 sebesar 10,24% untuk sektor pertanian atas dasar
konstan 1993 dan atas dasar harga berlaku sebesar 1,19%. Hasil perhitungan
pertumbuhan rata-rata sektor pertanian selama tahun 1993-1998 sebesar
11,88% atas dasar harga konstan 1993 dan atas dasar harga berlaku sebesar
12,6%.

Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto baik alas dasar harga
konstan 1993 maupun atas dasar harga berlaku di Kabupaten Dati II
Bondowoso selama tahun 1993-1998 dari tahun ke tahun selalu mengalami
peningkatan, akan tetapi secara relatif menunjukkan prosentase yang naik
turun, dimana kenaikan tertinggi atas dasar harga konstan 1993 terjadi pada
tahun 1995/1996 sebesar 12,67 dan atas dasar harga berlaku sebesar 23,77%,
sedangkan kenaikan terendah atas dasar harga konstan 1993 terjadi pada
tahun 1993 /1994 sebesar 6,05% dan atas dasar harga berlaku sebesar 6,9%.
Hasil perhitungan rata-rata Produk Domestik Regional Bruto selama tahun
1993-1998 sebesar 10,38% atas dasar harga konstan 1993 dan atas dasar harga
berlaku sebesar 13,98%.

Pada tahun 1993-1995 sektor pertanian mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun, tetapi mulai tahun 1995-1998 terjadi penurunan. Hal ini
disebabkan karena adanya perkembangan dari sektor-sektor lain yang juga
mengalami petumbuhan yang cukup pesat, seperti pada sektor
perdagangan, hotel dan restoran, dan industri pengolahan. Di Kabupaten
Dati II Bondowoso banyak terdapat industri-industri kecil seperti industri
mebel, garmen, tembaga yang pertumbuhannya cukup pesat. Bahkan untuk
industri seperti garmen dan mebel sudah berorientasi pada eksport.

Terjadinya proses transformasi dalam struktur perekonomian

Indonesia dari sektor pertanian ke sektor industri tidak membuat sektor
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pertanian kehilangan peranannya. Peranan sektor pertanian tetap strategis,
sehingga sektor pertanian semakin digalakkan sebagai pemasok bahan baku
pada sektor industri tersebut (Biro Pusat Statistik Kabupaten Dati 11
Bondowoso, 1998: 6).

Dari analisis hasil penelitian mengenai sumbangan sektor pertanian
terhadap Produk Domestik Regional Bruto baik atas dasar harga konstan
1993 maupun atas dasar harga berlaku di Kabupaten Dati 11 Bondowoso
selama tahun 1993-1998 dapat diketahui nilai dari sektor pertanian terhadap
Produk Domeslik Regional Bruto total baik atas dasar harga konstan 1993
maupun afas dasar berlaku menunjukkan prosentase yang naik turun.
Sumbangan terbesar sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional
Bruto total kabupaten Dati 11 Bondowoso atas dasar harga konstan 1993
terjadi pada tahun 1996 yaitu sebesar 52,87%, sedangkan atas dasar harga
berlaku terjadi pada tahun 1995 yaitu sebesar 51,1%. Sumbangan terendah
seklor pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto total Kabupaten
Dati Il Bondowoso atas dasar harga konstan 1993 terjadi pada tahun 1993
yaitu sebesar 48,66%, sedangkan atas dasar harga berlaku terjadi pada tahun
1998 yaitu sebesar 45,35%. Sumbangan rata-rata tiap tahunnya atas dasar
konstan 1993 sebesar 51,67%, sedangkan atas dasar harga berlaku sebesar
47,79%.

Pada tahun 1993-1996 sumbangan sektor pertanian terhadap Produk
Domestik Regional Bruto di Kabupaten Dati II Bondowoso atas dasar harga
konstan 1993 selama tahun 1993-1998 mengalami kenaikan, sedangkan atas
dasar harga berlaku sumbangan sektor pertanian terhadap Produk Domeslik
Regional Bruto kenaikannya terjadi pada tahun 1993-1995. Kenaikan
sumbangan sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto di
Kabupaten Dati Il Bondowoso pada tahun-tahun tersebut disebabkan karena

adanya peningkatan produktivitas pertanian, yang merupakan buah hasil
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dari perubahan dan kemajuan teknologi, misalnya melalui adopsi teknologi
pertanian bio-kimiawi yang padat karya (penggunaan benih unggul, pupuk
dan pestisida) serta teknologi mekanis yang padat modal yaitu penggunaan
traktor sederhana dan pembangunan sarana irigasi teknis. Peningkatan
pertumbuhan sektor pertanian di Kabupaten Dati IT Bondowoso diakibatkan
pula karena sektor pertaniannya memiliki keunggulan komparatif (LQ) dan
angka koefisien lokalisasi yang paling besar bila dibandingkan dengan
sektor ekonomi yang lainnya. Oleh karena itu sektor pertanian
diprioritaskan dalam pembangunan ekonomi dan menjadi leading sector di
Kabupaten Dati II Bondowoso (Bappeda Kabupaten Dati 11 Bondowoso,
1999: 12).

Pada tahun 1996-1998, sumbangan sektor pertanian terhadap Produk
Domestik Regional Bruto di Kabupaten Dati II Bondowoso atas dasar harga
konstan 1993 tahun 1993-1998 mengalami penurunan, sedangkan atas dasar
harga berlaku penurunannya terjadi pada tahun 1995-1998. Penurunan
sumbangan sektor pertanian terhadap Produk Domestik Domestik Regional
Bruto di Kabupaten Dati II Bondowoso pada tahun-tahun tersebut
disebabkan karena adanya pengaruh krisis ekonomi di Indonesia, yang
menyebabkan harga-harga faktor produksi saprodi untuk sektor pertanian
mengalami peningkatan yang cukup tajam seperti harga obat-obatan dan
harga pupuk. Selain itu pada tahun 1996/1997 di Kabupaten Dati II
Bondowoso juga pernah mengalami musim kemarau yang cukup panjang,
dan terjadinya serangan hama terutama tikus, yang menyebabkan hasil dari
sektor pertanian menurun. Meskipun terjadi penurunan bukan berarti
sektor pertanian sudah tidak diperlukan lagi guna menunjang proses
pembangunan di Kabupaten Dati Il Bondowoso karena sumbangan alau jasa

sektor pertanian terhadap pembangunan tidak hanya diukur berdasarkan
kontribusinya terhadap Produk Domestik Regional Bruto tetapi terletak
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pada : (1) kemampuan dalam menyediakan pangan bagi penduduk yang
semakin meningkat; (2) kemampuannya untuk meningkatkan permintaan
produk industri yang pada gilirannya akan semakin mendorong keharusan
diperluasnya sektor sekunder dan tersier; (3) kemampuannya dalam
menyediakan tambahan penghasilan devisa untuk import barang-barang
modal bagi pembangunan melalui ekspor hasil pertanian secara terus
menerus; (4) kemampuan dalam meningkatkan pendapatan desa untuk
dimobilisasi; (5) kemampuan dalam memperbaiki kesejahteraan masyarakat
desa.

Dari besarnya sumbangan nilai sektor pertanian terhadap Produk
Domestik Regional Bruto perlu mendapat perhatian dari pemerintah daerah
untuk lebih meningkatkan nilai seklor pertanian. Peningkatan nilai sektor
pertanian merupakan usaha dapat dilakukan dengan penggunaan teknologi
yang lebih baik. Penggunaan teknologi baru dapat ditafsirkan sebagai
penggunaan input modern yang lebih banyak, dan mungkin lebih mahal
serta penggunaan alat-alat mekanisasi yang modern. Menurut pengamatan,
penggunaan teknologi baru seperti program intensifikasi di Indonesia, juga
memerlukan fenaga kerja yang lebih banyak untuk pengolahan tanah,
pemupukan dan penyiangan. Menurut angka-angka yang dikumpulkan dari
berbagai penelitian di Jawa menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
baru telah: (a) meningkatkan produksi secara nasional: (b) meningkatkan
kesempatan kerja; (c) meningkatkan pendapatan petani; (d) memperbaiki
struktur pendapatan nasional. Dengan demikian penggunaan teknologi baru
sejalan dengan strategi pembangunan dan perlu dikembangkan agar tujuan
pembangunan pertanian dan pedesaan dapat dicapai dengan lancar
(Jhingan ML, 1994: 452).
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V. SIMI'ULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan sebelumnya, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

L

Dalam kurun waktu 1993-1998 secara umum dapat diketahui bahwa
masing-masing scktor ekonomi memperlihatkan tendensi yang,
meningkat dan berkembang nilai absolutnya, tetapi secara relatif
pertumbuhannya mengalami fluktuatif,

Pertumbuhan rata-rata sektor pertanian atas dasar harga konstan 1993 di
Kabupaten Dati II Bondowoso adalah sebesar 11,88% per tahun,
sedangkan pertumbuhan rata-rata atas dasar harga berlaku sebesar 12,6%
per tahun.

Sumbangan sektor pertanian terhadap PDRB atas dasar harga konstan
1993 selama tahun 1993-1998 setiap tahun di Kabupaten Dati II
Bondowoso rata-rata sebesar 51,67%, sedangkan sumbangan sektfor
perlanian terhadap PDRD atas dasar harga berlaku rata rata selama tahun
1993-1998 setiap tahun sebesar 47,49%.

5.2 Saran

Saran-saran yang diberikan berkaitan dengan penelitian ini adalaly

sebagai berikut:

1

2.

Sektor-sektor ekonomi yang menghubungkan atau memberikan
sumbangan térbesar Produk Domestik Repional Bruto hendaknya
dipertahankan dan ditingkatkan.

Dengan besarnya laju pertumbuhan ekonomi sektor-sektor lain dan

besarnya  sumbangan seklor pertanian terhadap Produk Domeslik
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11

12

Regional Bruto yang sejalan dengan proses modernisasi dalam
pembangunan, maka diharapkan penyumbangan sektor-sektor diluar
sektor pertanian tidak memanfaatkan lahan pertanian yang masih
produktif.
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Lampiran 4. Perhitungan Pertumbuhan Rata-Rata Produk Domestik
Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 1993 Di
Kabupaten Dati II Bondowoso Tahun 1993-1998 (ribuan
rupiah)

Q= Qo (1+ 1}

Log Qi =Log Qo + t.Log (1+ 1)

Log 710.748.256 = Log 433.594.801,01 + 5. Log (1+ r)
8,851715803 - 8,637084066 + 5. Log (1+ 1)
8,851715803 - 8,637084066 = 5 . Log, (1+ 1)

0,214631737 = 5. Log (1+ 1)
Log (1+ r) = 0,214631737 : 5
Log (1+ r) = 0,042926347
(1+ r) = Anti Log 0,042926347
(1+ r) = 1,103891394
r=1,1038913%4 - 1
r = 0,1038 atau 10,38%
Jadi perhitungan pertumbuhan rata-rata PDRB atas dasar harga
konstan 1993 adalah sebesar 10,38% per tahun.
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Lampiran 5. Perhitungan Pertumbuhan Rata-Rata Produk Domestik

Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku Di Kabupaten
Dali II Bondowoso Tahun 1993-1998 (ribuan rupiah)

Q= Qo (1+ 1}

Log Ot = Log Qo + t. Log (1+ 1)

Log 827.896.299 ~ Log 430.291.981,25 + 5. Log (1+ 1)
8,917975941 = 8,633763253 + 5. Log (1+ 1)
8,917975941- 8,633763253 = 5 . Log (1+ 1)
0,284212688 = 5. Log (1+ 1)

Log (1+ r) = 0,284212688 : 5
Log (1+ 1) = 0,056842537
(1+ r) = Anti Log 0,056842537
(1+ 1) ~ 1,139836441
r=1,139836441- 1
r=0,1398 atau 13,98%

Jadi perhitungan pertumbuhan ekonomi rata-rata PDRB atas dasar
harga berlaku adalah sebesar 13,98% per tahun.
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Lampiran 6. Perhitungan Pertumbuhan Rata-Rata Sektor Pertanian Atas
Dasar Harga Konstan 1993 Di Kabupaten Dati II Bondowoso
Tahun 1993-1998 (ribuan rupiah)

Q=Qo. (1+ 1}
Log Qi =Log Qo+ t.Log (1+ 1)
Log 369.987.565 = Log 210.989.983,98 + 5. Log (1+r)
8,568187128 = 8,324261839 + 5. Log (1+r)
8,56817128 - 8,324281839 + 5. Log (1+r)
0,243909441 = 5. Log (1+r)
Log (1+r) = 0,243909441: 5
Log (1+r) = 0,048781888
(1+r) = Anti Log 0,048781888
(1+r) = 1,118875819
r = 1,118875819-1
r =0,1188 atau 11,88%
Jadi pertumbuhan rata-rata sektor pertanian atas dasar harga konstan
1993 adalah sebesar 11,88% per tahun.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 7. Perhitungan Pertumbuhan Rata-Rata Seklor Pertanian Atas

Dasar Harga Berlaku Di Kabupaten Dati II Bondowoso
Tahun 1993-1998 (ribuan rupiah)

Q~=Qo.(1+ 1)

Log Q= Log Qo + t. Log (1+ 1)

Log 375.519.637 = Log 207.201.887 + 5. Log (1+ 1)
8,574632652 = 8,316393706 + 5. Log (1+ 1)
8,574632652 - 8,316393706 = 5. Log (1+ 1)

0,258238946 = 5. Log (1+ 1)
Log (1+ r) = 0,258238946 : 5
Log (1+ r) = 0,051647789
(1+ r) = Anti Log 0,051647789
(1+ r) = 1,126283675
r=1,126283675- 1
r= 0,126 atau 12,6%

Jadi pertumbuhan rata-rata sektor pertanian atas dasar harga berlaku
adalah sebesar 12,6% per tahun.
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Lampiran 8. Perhitungan Sumbangan Nilai Sektor Pertanian
Terhadap PDRB Di Kabupaten Dati 11 Bondowoso
Atas Dasar Harga Konstan 1993 Tahun 1993-1998
(dalam ribuan rupiah)

Nilai sektor pertanian (%)
Besarnya Produk Domestik Regional Bruto total (Y;)

h ¢
7 -

x 100%
Yi

210.989.983,98

Tahun 1993 Z - 433.504.801 01 x 100% - 48,66%

233.367.130

Tahun 1994 - 459 820 849 x 100% = 50,75%
Tahun 1995 Z+ 264.988.912 x 100% = 52,3%
504.778.454
0.696.973
Tahun 1996 Z - i x 100% = 52,87%
568.747.614
335.620.282
Tahun 1997 L= d x 100% ~52,4%
640.299.358
369.987.565
Tahun 1998 L= x 100% = 52,05%
710.748.256
Rata -rata nilai sektor pertanian =~ 285.775.150,99
Rata-rata besarnya PDRB total = 402.999.722

Sumbangan rata-rata per tahunnya adalah :

285.775.150,99

Z- x100% = 51,67%
552.999.722
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Lampiran 9., Perhitungan Sumbangan Nilai Sekfor Pertanian
Terhadap Produk Domestik Regional Bruto Di
Kabupaten Dati II Bondowoso Atas Dasar Harga
Berlaku Tahun 1993-1998 (dalam ribuan rupiah)

Nilai sektor pertanian %)
Besarnya Produk Domestik Regional Bruto total (Yi)

Xi
Z= x 100%
Yi
207.201.881
Tahun 1993 Z~ 430.291.981 25 x 100% -48,1%
233.673.624
Tahun 1994 Z= 460.138.152 x 100% =50,7%
Tahun 1995 Z= 264.636.851 x 100% ~51,1%
517.7135.823
Tahun 1996 YA s x 100% =—46,9%
640.831.022
Tahun 1997 Z- 340'801'075 x 100% = 45,43%
750.164.315
375.519.637
Tahun 1998 Y A x 100% =45,35%
827.896.299
Rata -rata nilai sektor pertanian - 287.104.805,66
Rata-rata besarnya PDRB total = 604.509.698,7

Sumbangan rata-rata per tahunnya adalah:

287.104.805,66

- 100% - 47,49
L= Soicoeseed 1 100% of
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